ABSTRAK

EFEK KOMBINASI HERBA
JOMBANG (Taraxacum officinale Weber Et Wiggers) DAN
MENIRAN (Phyllanthus niruri L.)
TERHADAP REAKSI INFLAMASI PADA MENCIT JANTAN
GALUR Swiss Webster DENGAN DERMATITIS ALERGIKA

Lina Wijaya, 2009. Pembimbing I: dr. Diana K. Jasaputra, M.kes.
Pembimbing I1: Dra. Rosnaeni, Apt.

Dermatitis alergika merupakan suatu reaksi inflamasi pada kulit, sehingga salah
satu target pengobatannya adalah mengurangi reaksi inflamasi. Masyarakat
menggunakan herbal seperti herba jombang dan meniran untuk mengatasi dermatitis.
Penelitian ini bertujuan menilai efek antiinflamasi kombinasi herba jombang dan
meniran terhadap pengurangan luas daerah peradangan dan jumlah sel radang pada
mencit dermatitis alergika yang diinduksi ovalbumin. Penelitian eksperimental
laboratorium ini bersifat prospektif dan komparatif menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Hewan coba mencit diinduksi Ovalbumin 10% dan dibagi menjadi 5
kelompok (n=5) yang mendapat perlakuan dengan bahan uji kombinasi ekstrak etanol
jombang (EEJ) dan ekstrak etanol meniran (EEM) dosis I (EEJ 0,39 mg + EEM 0,39
mg), Il (EEJ 0,975 mg + EEM 0,975 mg), Ill (EEJ 0,39 mg + EEM 0,975 mg) per
oral, kontrol positif, dan kelompok pembanding loratadin. Data yang diukur adalah
luas daerah peradangan dan jumlah sel-sel radang, pada preparat histologi dengan
pewarnaan HE jaringan kulit mencit. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
kombinasi EEJ dan EEM: dosis | (6.330 mm?) dan dosis Il (6.414 mm?) efektif
mengurangi luas daerah peradangan dibandingkan dengan kontrol positif (17.792
mm?) (p£0.05). Kombinasi EEJ dan EEM: dosis | (211.600), Il (185.600), IlI
(236.200) efektif mengurangi jumlah sel radang dibandingkan dengan kontrol positif
(605.800) (p£0.05). Kesimpulannya kombinasi EEJ dan EEM efektif mengurangi
luas daerah peradangan dan jumlah sel radang dibandingkan dengan kontrol positif.
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Meniran



ABSTRACT

THE COMBINATION EFFECT OF
DANDELION (Taraxacum officinale Weber Et Wiggers) AND
PHYLLANTHUS (Phyllanthus niruri L.) HERB
TO INFLAMMATION REACTION OF MALE MICE
GALUR Swiss Webster WITH ALLERGIC DERMATITIS

Lina Wijaya, 2009; Tutor I: dr. Diana K. Jasaputra, M.kes.
Tutor I1: Dra. Rosnaeni, Apt.

Allergic dermatitis is an inflammatory reaction on skin, one of the target therapy
is reducing inflammatory reaction. People use herb such as dandelion and
phyllanthus herb to treat dermatitis. The aim of this research is to know the
antiinflammatory effect of combination dandelion and phyllanthus herb to decrease
the inflammation coverage and number of inflammation cells in mice with allergic
dermatitis. This comparative, prospective experimental laboratories used Complete
Random Design. The mice as experimental animal were induced by 10% Ovalbumin
and divided 5 groups (n=>5) that treated with dose | (EEJ 0,39 mg + EEM 0,39 mg),
Il (EEJ 0,975 mg + EEM 0,975 mg), 11l (EEJ 0,39 mg + EEM 0,975 mg) oral
substances of combination dandelion (DEE) and phyllanthus ethanol extract (PEE),
positive control group, and loratadin comparative group. The collected data are
inflammation coverage and number of inflammation cells at histology preparate with
HE staining skin tissue from mice. The experimental result show that dose | of
combination DEE and PEE: (6.330 mm?) and dose 1l (6.414 mm? are effectively
decreasing inflammation coverage againts control positive group (17.792 mm?)
(p£0.05). Dose | of combination DEE and PEE: (211.600), dose 1l (185.600), and
dose Il (236.200) are effectively decreasing inflammation cells againts control
positive group (605.800) (p£0.05). The conclusion is combination DEE and PEE are
effectively decreasing inflammation coverage and number of inflammation cells.

Key words: Inflammation, Allergic Dermatitis, Combination of Dandelion and
Phyllanthus Ethanol Extract
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